
Halaman|iii 
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) POLIBAN 2017 

 

 

  



Halaman|iii 
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) POLIBAN 2017 

 

 

 
Laporan Akuntabilitas Kinerja 
(LAKIP) 
Politeknik Negeri Banjarmasin 
Tahun 2017 

 

Tim Penyusun: 

1. H. Edi Yohanes 

2. Ahmad Marzuki 

3. Joni Riadi 

4. Hj. Masnunawati 

5. Trisna 

6. Edvin Iberahim  

7. Ilham 

8. Rovik Zullaimah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diterbitkan Oleh: 

Sub Bagian Perencanaan dan Sistem Informasi 

POLITEKNIK NEGERI BANJARMASIN 

Jl.Brigjend. H.Hasan Basry Banjarmasin Kayu Tangi 

Telp. (0511) 3305052 - 4411244 ï 4411245 -  Fax.( 0511)3305052 

e-mail : poliban@poliban.ac.id  

 



Kata Pengantar 

Halaman|ii  
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) POLIBAN 2017 

 

Kata pengantar 

Sebagai wujud pertanggungjawaban atas kinerja pencapaian visi dan misi yang dilaksanakan 

oleh Politeknik Negeri Banjarmasin (Poliban) pada tahun anggaran 2017, Poliban menyusun Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP). 

LAKIP Poliban disusun berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang 

Akuntabilitas Instansi Pemerintah (AKIP) serta mengacu pada pedoman yang ditetapkan dalam 

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 51 Tahun 2016 tentang Pelaksanaan 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintahan (SAKIP) di Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan 

Tinggi . 

LAKIP mempunyai fungsi ganda, di satu sisi merupakan alat kendali, alat penilai kinerja 

secara kuantitatif, dan sebagai wujud akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi Poliban dalam rangka 

mendukung good governance, yang didasarkan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

kebijakan yang transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. Di sisi lain LAKIP 

merupakan salah satu alat untuk memacu peningkatan kinerja setiap unit yang ada di lingkungan 

Politeknik Negeri Banjarmasin. 

Poliban sebagai satuan kerja yang melaksanakan sebagian tugas pada Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan di bidang penyelenggaraan pendidikan tinggi menetapkan visi sebagai 

landasan pelaksanaan tugasnya yaitu: 

ñMenjadi perguruan tinggi vokasi yang berkualitasò 

Dalam pernyataan visi diatas, terkandung makna bahwa beban yang harus diemban 

merupakan tantangan dalam pelaksanaan tugas, sehingga semua tugas yang dihadapi dapat 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

Penyusunan LAKIP ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas dan transparan 

serta sekaligus menjadi pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas Satker Politeknik Negeri 

Banjarmasin pada tahun 2017. 

Akhirnya saya ucapkan terima kasih kepada seluruh civitas akademika Poliban yang telah 

memberikan karyanya untuk peningkatan kinerja Poliban. 

 

Banjarmasin, Februari 2018 

Direktur, 

 

 

H. Edi Yohanes  

NIP 196001201988111001                                          
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Ikhtisar Eksekutif 

Tahun 2017 merupakan tahun dimana Politeknik Negeri Banjarmasin terus 

melakukan perbaikan dan peningkatan kinerja yang bertujuan untuk mengoptimalkan 

pelayanan pendidikan terutama kepada mahasiswa. Peningkatan tersebut merupakan bagian 

dari proses dalam perannya sebagai penyelenggaraan pendidikan tinggi vokasi, dengan 

identitas mempunyai academic environment tidak jauh berbeda dengan dunia industri, 

sehingga baik output maupun outcome-nya mempunyai kualitas sesuai kebutuhan dunia 

usaha. 

Untuk kepentingan penyusunan LAKIP ini, Kebijakan-Kebijakan dalam Rencana 

Strategi dikelompokkan kedalam penetapan prioritas program Poliban yang didasarkan pada 

hasil evaluasi diri dan IKU Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi. Renstra 

Poliban 2017-2021 ditetapkan sebanyak 3 Sasaran sebagai dasar pelaksanaan, 17 Program 

kegiatan untuk kemudian diukur kinerjanya. 

Dari hasil analisis pengukuran kinerja yang tercantum pada Pengukuran Kinerja (PK) 

Poliban, dapat dilihat bahwa realisasi capaian kinerja Poliban adalah 116 %. Sedangkan 

capaian yang diukur dari realisasi input dana atau daya serap anggaran adalah 88,06% (Rp. 

65.424.759.837,-) dari total DIPA sebesar Rp. 70.031.812.000,- 

Dalam perjalanannya, pelaksanaan kegiatan Poliban menghadapi berbagai kendala 

dan hambatan, namun upaya perbaikan terus dilakukan demi tercapainya visi dan misi 

Poliban sesuai yang telah ditetapkan.  
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BAB I 

Pendahuluan 

Pendidikan Vokasi atau Politeknik setara kedudukannya dengan pendidikan tinggi 

lainnya, seperti universitas, institut, sekolah tinggi maupun akademik sesuai dengan 

penjabaran dalam UndangïUndang Pendidikan No. 30 tahun 1996 yang diperbaharui dalam 

Undangïundang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada universitas 

pendidikan menitik beratkan pada kemampuan keilmuan (akademik), sedangkan politeknik 

menitikberatkan pada pendidikan terapan dan keterampilan (skill) yang berorientasi pada 

industri. Seperti halnya universitas, politeknik juga melaksanakan misi pendidikan dan 

melaksanakan tri dharma perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat, dimana ketiga komponen ini harus diupayakan berjalan seiring dan 

seimbang dalam memanfaatkan sumber daya yang ada guna menghasilkan lulusan yang 

berkualitas. 

Sampai dengan tahun akademik 2017/2018 ini, Politeknik Negeri Banjarmasin 

(Poliban) telah memiliki 5 Jurusan dengan 15 program studi, terdiri dari 2 program studi 

jenjang D-4 dan 13 program studi jenjang D-3. Program Studi D-3 Teknik Alat Berat dan 

Program Studi di Teknik Pertambangan saat ini sudah sesuai dengan tuntutan industri. 

Dengan didukung oleh proses pembelajaran yang lebih inovatif diharapkan kualitas lulusan 

dari Program Studi Teknik Alat Berat dan Teknik Pertambangan mempunyai kompetensi yang 

benar-benar bermanfaat di masyarakat khususnya sektor industri tambang batubara. Begitu 

pula dengan Program Studi Diploma-IV Akuntansi dan Lembaga Keuangan Syariah 

merupakan Program Studi D-4 satu-satunya yang ada di Kalimantan yang lulusannya 

mempunyai potensi di bidang Akuntansi Syariah. 

Untuk penerimaan mahasiswa baru pada tahun 2017/2018 Poliban seperti tahun 

sebelumnya melakukan dua jalur, yaitu melalui jalur UMPN, jalur PMDK dan jalur kerja sama. 

Jumlah calon mahasiswa yang terdaftar melalui jalur UMPN Politeknik sebanyak 1885 orang 

dan jalur PMDK sebanyak 577 orang dan jalur kerja sama sebanyak  51 orang, untuk UMPN 

mengalami peningkatan sebesar 9% dibandingkan tahun 2016/2017, namun untuk jalur 

PMDK mengalami penurunan sebesar 40%. 
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A. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi 

Politeknik Negeri Banjarmasin diresmikan oleh Dirjen Dikti atas nama 

Mendikbud pada tanggal 23 September 1987 dengan nama Politeknik Universitas 

Lambung Mangkurat, karena sejak awal beroperasinya sampai dengan tahun 1997 

masih merupakan bagian dari Unlam. 

Pada tahap perkembangan selanjutnya Politeknik ini telah mengalami 

perkembangan yang pesat, seiring dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 

2 Tahun 1984 tentang Pendidikan Nasional, dan Peraturan Pemerintah Nomor 60 

Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi, maka eksistensi Politeknik semakin 

mantap. Kemudian pada tahun 1997 Politeknik ini telah dinyatakan ñmandiriò 

terlepas dari Universitas Lambung Mangkurat yang telah membinanya, yaitu 

dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 080/O/1997 tanggal 28 April 1997 dengan nama Politeknik Negeri 

Banjarmasin yang disingkat dengan ñPOLIBANò.  

Dalam rangka peningkatan status jenjang pendidikan dari Diploma II ke 

Diploma III, sesuai dengan perkembangan pembangunan dan industri di 

Kalimantan Selatan, maka mulai tahun anggaran 1996/1997 selama lima tahun 

Poliban mendapat bantuan dari Proyek EEDP-ADB Loan Nomor 1432 INO, yaitu 

bantuan pembangunan gedung baru seperti: Gedung Kuliah, 

Laboratorium/Bengkel, Ruang Seminar, Ruang Dosen, Laboratorium Komputer, 

Gedung Serba Guna, Laboratorium Teknik Informatika (TI), Perpustakaan, dan 

Laboratorium Bahasa 

Sesuai dengan perkembangan industri dan tuntutan masyarakat, pada 

tahun 1998 Poliban membuka bidang pendidikan Tata Niaga dengan Jurusan 

Akuntansi dan Jurusan Administrasi Bisnis dan jenjang pendidikannya ditingkatkan 

dari jenjang Diploma II menjadi Diploma III, yaitu dengan terbitnya Surat Keputusan 

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 416/DIKTI/Kep/1998 tanggal 09 

Nopember 1998. 

Sesuai dengan Statuta Poliban berdasarkan Keputusan mendikbud No. 

29/O/2003 yang telah diperbaharui oleh Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 46 Tahun 2015 tentang Organisasi Tata Kelola (OTK) 
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Politeknik Negeri Banjarmasin, Poliban mempunyai badan normatif tertinggi disebut 

sebagai Senat Poliban yang mempunyai kewenangan memilih Direktur dan Wakil 

Direktur, dan memberikan pertimbangan terhadap kebijakan tertentu yang 

dilakukan Direktur. Direktur dibantu oleh 4 wakil direktur, yaitu: Wakil Direktur-I 

Bidang Akademik, Wakil Direktur-II Bidang Administrasi Umum dan Keuangan, dan 

Wakil Direktur-III Bidang Kemahasiswaan, dan Wakil Direktur IV Bidang Kerja 

sama.  

Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, Direktur dan pembantu direktur 

dibantu oleh 2 Pejabat Kepala Bagian, yaitu: Kepala Bagian Akademik, 

Kemahasiswaan, dan Perencanaan, dan Kepala Bagian Umum dan Keuangan. 

Untuk unsur pelaksana akademik yaitu Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat, Pusat Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu 

Pendidikan, Sedangkan aspek teknis penunjang akademik telah dibentuk, Unit 

Layanan Pengadaan dan Unit Pelaksana Teknis (UPT) terdiri atas: UPT 

Perpustakaan, UPT Teknologi Informasi dan Komunikasi, UPT Bahasa, dan UPT 

lainnya. Sedangkan Sistem Pengendalian dan Pengawasan Internal Poliban 

Satuan Pengawas Internal (SPI) merupakan organ yang menjalankan fungsi 

pengawasan non-akademik. 

Struktur Organisasi Satker Politeknik Negeri Banjarmasin dapat dijelaskan 

melalui Gambar 1 berikut:  
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B. Peran Strategis Politeknik Negeri Banjarmasin 

Pada tahun 2003, di saat berakhirnya Renstra Tahap-I, Politeknik Negeri 

Banjarmasin terus meningkatkan layanan pendidikan dalam hal memenuhi 

kebutuhan masyarakat khususnya Kalimantan Selatan dengan menambah 

beberapa program studi unggulan. Jurusan Teknik Elektro menambah satu program 

studi yaitu Teknik Elektronika jenjang Program Diploma III dengan izin Dirjen Dikti 

nomor: 181/D/T/2003. Kemudian berdasarkan izin Dirjen Dikti nomor: 

3015/D/T/2004, pada tahun akademik 2004/2005 Poliban membuka Program 

Diploma IV Jurusan Teknik Sipil Program Studi Teknik Bangunan Rawa, dan Tahun 

Akademik 2005/2006 Poliban membuka lagi Program Studi jenjang Diploma III, 

Teknik Pertambangan, Teknik Geodesi dan Manajemen Informatika, dengan surat 

izin Dirjen Dikti Nomor: 2961/D/T/2005. 

Jurusan, Program Studi, Jenjang dan jenis konsentrasi yang sekarang ada 

di Poliban dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel I 
Program Studi di Poliban 

No Jurusan Program Studi Jenjang Konsentrasi 

1. Teknik Sipil Á Teknik Sipil D.3 Á Transportasi & Gedung 

Á Teknik Geodesi D.3 Á Geologi  Mapping 

Á Teknik Pertambangan D.3 Á Tambang Terbuka 

Á Teknik Bangunan Rawa D.4 Á Krostruksi Tanah Rawa 

2. Teknik Mesin Á Teknik Otomotif D-1 Á Otomotif Roda Dua 

Á Teknik Mesin D.3 Á Produksi & Otomotif 

Á Teknik Alat Berat D.3 Á Alat Berat 

3. Teknik Elektro Á Teknik Listrik D.3 Á Arus Kuat 

Á Teknik Elektronika D.3 Á Serat Optik 

Á Teknik Informatika D.3 Á Teknologi Informasi 

4. Akuntansi Á Komputerisasi Akuntansi D.3 Á Komputer Akuntansi 

Á Akuntansi D.3 Á Akuntansi & Komputer 

Akuntansi 

Á Akuntansi Lembaga 

Keuangan Syariah 

D.4 Á Akuntansi Syariah 
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5. Administrasi Bisnis Á Administrasi Bisnis D.3 Á  Kesekretariatan & Pemasaran 

Á Manajemen Informatika D.3 Á Pemrograman & Desain 

Saat ini, Poliban telah mampu menampung sebanyak 2.590 orang 

mahasiswa dari berbagai Program Studi dan Jenjang/Strata, didukung oleh 276 

orang dosen dan 241 orang tenaga kependidikan (tenaga administrasi, teknisi dan 

laboran). 

C. Sistematika Laporan 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) yang berisi 

Laporan Kinerja Kegiatan dan Pencapaian Sasaran Poliban semester 1 selama 

tahun 2017 merupakan pertanggung jawaban institusi negeri kepada Pemerintah 

dalam hal ini Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia dan stakeholder yang telah ikut membesarkannya.   

 Laporan ini berisi penjelasan terhadap capaian kinerja semester 1 tahun 

2017 dengan terlebih dahulu diberikan gambaran model perencanaan stratejik 

Poliban yang dimodifikasi untuk memelihara konsistensi terminologi yang akan 

digunakan dalam keseluruhan dokumen LAKIP sebagai berikut: 

 

Analisis SWOT MISI VISI 

Kondisi Saat Ini Cara mncapai Kondisi  
yang Diharapkan 

Kondisi yang  
Diharapkan 

Kegiatan 

Isu Strategik 

Program Sasaran 

Kebijakan 
Dasar 

Tujuan 

Target 

Renstra 
 2017-
2021 

LAKIP 
PERGURUAN TINGGI 
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Melalui bagan tersebut, terminologi-terminologi Kebijakan, Program, Kegiatan, 

Tujuan, Sasaran, dan Target dapat dirumuskan dengan jelas tanpa tumpang tindih 

pengertian. 

a. Penyajian diawali dengan Rencana Stratejik Poliban yang di dalamnya berisi 

visi, misi, tujuan, analisis SWOT, program dan tujuan serta cara mencapai 

tujuan dan sasaran. Rencana stratejik Poliban yang secara garis besarnya ada 

3 bidang prioritas program, didasarkan pada Renstra, dijabarkan dalam 4 

tujuan dan 4 sasaran untuk melaksanakan program-program. Pada tahapan 

penulisan ini diharapkan didapatkan gambaran utuh mengenai Rencana 

Stratejik Poliban yang telah dijalankan selama 5 tahun pertama yang dijadikan 

pegangan untuk mengukur keberhasilan kinerja.  

b. Akuntabilitas Kinerja dipaparkan setelah Rencana Stratejik bertujuan untuk 

memaparkan Analisis Capaian Kinerja Kegiatan dan Capaian Sasaran, serta 

Akuntabilitas Keuangan. Data-data yang digunakan diambil dari Laporan 

Tahunan Direktur Poliban 2017, LAKIP Jurusan/Lembaga/UPT Poliban Tahun 

2017, serta didukung oleh data Pelaksanaan Anggaran DIPA 2017. 

c. Penyajian Penutup dan Lampiran dimaksudkan untuk lebih memudahkan 

pembaca dalam melihat secara utuh LAKIP Poliban 2017, selain dapat secara 

langsung dibaca dalam Ikhtisar Eksekutif dan daftar Isi. Sistematika penyajian 

LAKIP 2017 ini didasarkan pada tatacara penyajian LAKIP sesuai menurut 

peraturan menteri negara pendayagunaan aparatur negara dan reformasi 

birokrasi nomor 29 tahun 2010 tentang pedoman penyusunan penetapan 

kinerja dan pelaporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.  
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BAB-II 

Perencanaan Strategis dan Penetapan Kinerja 

Rencana Strategis (Renstra) Poliban disusun berdasarkan acuan dasar yang 

telah ada dan tidak terlepas dari Kebijakan Pendidikan Tinggi secara nasional dengan 

Paradigma Barunya, dan didukung Kebijakan dan Rencana Pembangunan Daerah 

Kalimantan Selatan yang merupakan lingkungan strategis lokal Poliban, sebagai 

masukan dari luar untuk dirangkum sebagai pendukung pemantapan strategi Poliban. 

Renstra ini disusun sebagai pedoman dasar program untuk kurun waktu 5 (lima) 

tahun, berisi garis-garis besar program selama tahun 2017-2021, yang diharapkan 

mampu mengantisipasi dinamika perubahan dan menjawab berbagai tantangan yang 

dihadapi oleh Poliban untuk lima tahun yang akan datang, sehingga Poliban sebagai 

institusi pendidikan tinggi yang mempunyai tugas mendidik SDM yang profesional di 

bidangnya benar-benar akan menjadi kenyataan di masa sekarang dan masa yang akan 

datang, dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi Poliban seperti yang telah 

tercantum pada Statuta Poliban. 

A. Visi dan Misi dan Penetapan Kinerja Organisasi 

2.1.1. Visi Poliban 

Menjadi perguruan tinggi vokasi yang berkualitas dan unggul dalam sains 

terapan 

2.1.2. Misi Poliban 

1. Menyelenggarakan pendidikan vokasi yang berkualitas dengan 

didukung oleh suasana akademik yang kondusif bagi peningkatan 

mutu sumber daya manusia. 

2. Melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

memberi kontribusi bagi ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

masyarakat. 

3. Melaksanakan tata kelola dan tata pamong yang menjamin 

peningkatan kualitas perguruan tinggi secara berkelanjutan. 
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2.1.3. Tujuan Poliban 

Berdasarkan pedoman asas-asas yang telah digariskan melalui 

kebijakan pendidikan tinggi secara Nasional, pelaksanaan misi, dan 

pencapaian visi Poliban, maka ditetapkan tujuan sebagai berikut: 

1. Meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan yang mampu 

menghasilkan lulusan yang kompeten dan berdaya saing tinggi. 

2. Menghasilkan penelitian yang mempunyai nilai manfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dunia industri, dan 

masyarakat. 

3. 

 

 

4. 

Menghasilkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui 

penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mampu 

meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. 

Meningkatkan kinerja institusi melalui manajemen organisasi yang 

baik. 

2.1.4. Analisis Situasi, Isu Stratejik, dan Kebijakan Dasar 

Agar penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan visi, misi, dan 

tujuan di atas, Poliban perlu menata lingkungan sedemikian rupa sehingga 

diperoleh atmosfer akademik yang kondusif bagi penyelenggaraan 

pendidikan secara optimal. Penataan lingkungan menuju atmosfer akademik 

yang kondusif itu dilakukan melalui analisis situasi terlebih dahulu dengan 

mengidentifikasi dan menganalisa kekuatan dan kelemahan lingkungan 

internal, peluang dan tantangan yang di observasi dari lingkungan eksternal. 

Berdasarkan hasil evaluasi diri, Politeknik Negeri Banjarmasin 

menetapkan lima isu strategis utama: [1] Peringkat akreditasi; [2] 

kompetensi lulusan; [3] kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat [4] organisasi dan manajemen; [5] kerja sama institusional.  

1. Peringkat Akreditasi 

Peringkat akreditasi sangat diperlukan karena beberapa 

perusahaan dan instansi yang menampung para lulusan perguruan tinggi 

saat ini telah menjadikan peringkat akreditasi sebagai salah satu indikator 
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melihat kualitas pencari kerja yaitu dengan melihat kondisi real 

almamaternya terlebih dahulu. 

2. Kompetensi Lulusan 

Persaingan global pendidikan tinggi mengharuskan perguruan 

tinggi untuk meningkatkan daya saing dalam penyelenggaraan 

pendidikan yang berkualitas untuk menghasilkan lulusan yang kompeten 

dan kompetitif. 

3. Kualitas Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat  

Peningkatan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat dan pengembangan relevansi penelitian terhadap proses 

belajar mengajar akan mendukung peningkatan kualitas pendidikan 

4. Organisasi dan Manajemen 

Untuk mendorong terwujudnya perguruan tinggi yang berkualitas, 

perguruan tinggi harus dikelola dalam lingkungan organisasi yang sehat. 

Sistem tata kelola dan tata pamong yang baik, transparan dan akuntabel 

di bawah kepemimpinan yang kredibel, adil dan bertanggung jawab akan 

menjamin terwujudnya visi, terlaksananya misi, dan tercapainya tujuan. 

Implementasi sistem penjamin mutu terus dilakukan secara berkelanjutan 

melalui monitoring dan evaluasi berkala. 

5. Kerja sama Institusional 

Peningkatan dan optimalisasi jejaring kerja sama dengan pihak lain 

akan mendukung pengembangan institusi. 

2.1.5. Analisis SWOT 

Berdasarkan situasi dan kondisi Poliban saat ini, maka dapat disusun 

anilisis SWOT sebagaimana disajikan pada Tabel 2. Hasil analisis SWOT ini 

digunakan sebagai pertimbangan untuk menetapkan strategi 

pengembangan Poliban 2017-2021. 
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Tabel 2 
Analisis SWOT Politeknik Negeri Banjarmasin 

 
 

1. Organisasi dan Manajemen 

Kode Kekuatan (Strength) Kode Kelemahan (Weakness) 

SA1 Poliban sebagai lembaga 
pendidikan vokasi tertua di 
Kalimantan Selatan mempunyai 
reputasi yang baik dalam 
memenuhi kebutuhan tenaga 
kerja terampil 

WA1 Akreditasi institusi Poliban 
hingga 2017 masih C  

WA2 Belum lengkapnya 
standar/manual mutu baik di 
tingkat institusi maupun unit-unit 
kerja 

SA2 Semua program studi di Poliban 
telah di-akreditasi oleh BAN-PT 
dan sebagian besar (80%) 
mendapatkan predikat B 

WA3 Perencanaan dan penyediaan 
tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan belum berjalan 
dengan baik 

SA3 Poliban merupakan satu-satunya 
perguruan tinggi vokasi di 
Kalimantan Selatan yang 
memiliki LSP P1 (ter-akreditasi 
BNSP) 

WA4 Proses pengusulan kenaikan 
pangkat, jabatan fungsional, dan 
penghargaan kepada staf masih 
bersifat manual 

WA5 Belum optimalnya penerapan 
BKD dan belum diterapkannya 
sistem reward and punishment 
untuk peningkatan kinerja staf 

Kode Peluang (Opportunity) Kode Ancaman (Threat) 

OA1 Poliban sebagai lembaga 
pendidikan vokasi berstatus 
negeri masih lebih diminati oleh 
masyarakat (calon 
mahasiswa/industri) 

TA1 Program sarjana (S1) yang 
cenderung menjadi kompetitor 
utama program diploma dalam 
rekrutmen calon mahasiswa 

TA2 Persepsi masyarakat yang lebih 
mengutamakan S1 daripada 
diploma 

OA2 Kepercayaan dan harapan 
masyarakat yang cukup tinggi 
akan kemampuan Poliban 
menghasilkan tenaga kerja 
terampil yang kompeten 

TA3 Makin berkembangnya berbagai 
perguruan tinggi di dalam dan 
luar Kalimantan Selatan 
sehingga meningkatkan 
persaingan dalam rekrutmen 
calon mahasiswa berkualitas  

OA3 Pengembangan prodi-prodi baru 
jenjang D III/D IV untuk 
menjawab tuntutan 
pembangunan dan kebutuhan 
masyarakat 

TA4 Berubahnya preferensi calon 
mahasiswa dan masyarakat 
sehingga menyebabkan 
menurunnya daya tarik sejumlah 
program studi yang ada 
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2. Sumber Daya Manusia 

Kode Kekuatan (Strength) Kode Kelemahan (Weakness) 

SB1 Sebagian besar dosen (6,6%) 
telah mempunyai sertifikat 
pendidik professional  

WB1 Jumlah dosen berkualifikasi S3 
(0,6%) dan yang sedang 
mengikuti program S3 (6,6%) 
masih sangat sedikit  

SB2 Mayoritas dosen (53,3%) telah 
menduduki jabatan fungsional 
lektor kepala  

WB2 Pengembangan kompetensi 
dosen dan tenaga kependidikan 
belum dilakukan secara 
terprogram dan merata 

WB3 Rendahnya kreativitas dan 
inovasi pengajaran dosen, 
termasuk dalam menghasilkan 
buku ajar/ teks sesuai standar 
dan ber-ISSN 

SB3 Kiprah dan kontribusi dosen 
dalam berbagai aktivitas 
pendidikan dan sosial di luar 
kampus cukup besar 

WB4 Tidak terdistribusinya beban 
kerja dosen secara proporsional 
sehingga berpotensi 
menimbulkan ketidakpuasan dan 
apatisme 

WB5 Kurangnya jumlah dosen inti 
pada sebagian prodi  

WB6 Terbatasnya dosen yang 
mempunyai sertifikat industri 
internasional 

Kode Peluang (Opportunity) Kode Ancaman (Threat) 

OB1 Kompetensi dan kepakaran 
dosen Poliban di bidang sains 
terapan diharapkan 
kontribusinya untuk menunjang 
pembangunan di Kalimantan 
Selatan 

TB1 Banyaknya (0,6%) dosen PNS 
yang akan memasuki masa 
pensiun dalam beberapa tahun 
mendatang sehingga 
mengurangi rasio kecukupan 
staf pengajar 

OB2 UU. Nomor 14/2005 tentang 
Guru dan Dosen mendorong 
pengembangan pendidikan 
dosen sesuai kualifikasi dan 
kompetensi akademik 

TB2 Tidak adanya sistem remunerasi 
dosen dan minimnya 
apresiasi/insentif tambahan 
untuk peningkatan 
kesejahteraan dapat memicu 
terjadinya perpindahan (turn 
over) dosen ke institusi lain 

OB3 PP. No 53/2010 tentang Disiplin 
PNS,    berpeluang dapat 
meningkatkan  kinerja pegawai 
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3. Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik  

Kode Kekuatan (Strength) Kode Kelemahan (Weakness) 

SC1 Kurikulum dirumuskan mengacu 
pada visi, misi, sasaran dan 
tujuan yang telah ditetapkan 

WC1 Kurikulum masih belum 
sepenuhnya mengacu pada 
KPT dan KKNI 
 

SC2 Evaluasi kurikulum selalu 
menghadirkan stakeholder 
sehingga kompetensi yang 
ditawarkan relevan dengan 
kebutuhan pasar kerja 

WC2 Sistem perkuliahan berbasis e-
learning (teknologi inforasi) 
belum diterapkan secara optimal 
oleh semua dosen 

SC3 Pengembangan kemampuan 
mahasiswa tidak hanya melalui 
perkuliahan di 
kelas/laboratorium, tetapi juga 
melalui kuliah tamu, kunjungan 
industri, dan seminar  

WC3 Belum adanya tindak lanjut 
secara optimal atas umpan balik 
dari mahasiswa yang disebarkan 
setiap akhir semester 

Kode Peluang (Opportunity) Kode Ancaman (Threat) 

OC1 
 

Terjalin kerja sama antar 
perguruan tinggi dan stakeholder 
dalam perbaikan kurikulum 

TC1 Penetapan KKNI sebagai 
pedoman untuk menentukan 
kualifikasi lulusan 

TC2 Tuntutan Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA) akan kompetensi 
lulusan yang siap bersaing di 
pasar ASEAN 

OC2 Intensifikasi dan ekstensifikasi 
kunjungan industri ke berbagai 
instansi dan industri yang 
relevan 

TC3 Kemajuan teknologi informasi 
yang sangat cepat dan 
terjadinya perubahan besar 
(disruption) di berbagai sektor 
kehidupan berpotensi 
menghilangkan relevansi 
program pendidikan di 
perguruan tinggi 

 
4. Mahasiswa dan Lulusan  

Kode Kekuatan (Strength) Kode Kelemahan (Weakness) 

SD1 Bervariasinya organisasi dan 
unit kegiatan ko-kurikuler untuk 
pengembangan minat dan bakat 
mahasiswa  

WD1 Rendah kemampuan berbahasa 
Inggris mahasiswa  

WD2 Kegiatan mahasiswa lebih 
didominasi oleh kegiatan non-
akademik 

SD2 Tradisi juara dalam pertandingan 
olahraga di tingkat nasional, 
khususnya basket dan futsal 

WD3 Rendahnya minat mahasiswa 
mengikuti berbagai program 
hibah yang bersifat kompetitif 
(PKM, PIMNAS, dll) 
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SD3 Berdirinya LSP P1 merupakan 
sarana untuk meningkatkan dan 
menjamin kompetensi 
mahasiswa dan lulusan  

WD4 Rendahnya kompetensi lulusan 
yang mampu bersaing di pasar 
kerja nasional/regional  

SD4 Lulusan sudah terserap di 
berbagai sektor usaha/industri 
dan tersebar di seluruh wilayah 
Kalimantan Selatan 

WD5 Tingkat kepuasan lulusan atas 
kurikulum masih sulit untuk 
diukur dengan jelas 

WD6 Dukungan dan kontribusi lulusan 
dalam pengembangan institusi 
masih terbatas 

Kode Peluang (Opportunity) Kode Ancaman (Threat) 

OD1 Terdapat berbagai program 
hibah yang bersifat kompetitif 
yang diselenggarakan 
pemerintah untuk meningkatkan 
kompetensi mahasiswa 

TD1 Meningkatnya persaingan dalam 
memperoleh kesempatan kerja 
bagi lulusan perguruan tinggi 

OD2 Banyaknya program kompetisi 
dan perlombaan yang digelar 
untuk mengasah kreativitas dan 
sportivitas mahasiswa 

TD2 Pasar bebas  mendorong 
masuknya tenaga asing yang 
berdampak pada semakin 
ketatnya persaingan  
penyerapan lulusan 

OD3 Politeknik sebagai lembaga 
pendidikan vokasi lebih 
berpeluang memenuhi 
kebutuhan tenaga kerja terampil 

TD3 Semakin menurunnya kualitas 
(dekadensi) moral di kalangan 
generasi muda sehingga 
mempengaruhi perilaku  dan 
interaksi mahasiswa di kampus 

OD4 Dukungan pemerintah/swasta 
dalam bentuk pemberian 
beasiswa kepada mahasiswa 

TD4 Semakin meningkatnya 
penyimpangan perilaku di 
kalangan generasi muda akibat 
penyalahgunaan narkoba 

 
 
5. Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Kode Kekuatan (Strength) Kode Kelemahan (Weakness) 

SE1 
 

Poliban sebagai perguruan tinggi 
vokasi mempunyai kekuatan 
dalam mengembangkan 
penelitian terapan 

WE1 Minat dan keterlibatan dosen 
dalam kegiatan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat 
masih rendah dan belum merata 

SE2 
 

P3M telah memiliki dukungan 
sistem informasi yang memadai 
melalui website P3M dan e-
jurnal 

WE2 Minimnya pendanaan dari 
Poliban untuk kegiatan 
penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, termasuk 
dukungan pendanaan terhadap 
publikasi dan diseminasi ilmiah 
dosen 

SE3 
 

Poliban telah memiliki standar 
mutu penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat 

WE3 Masih rendahnya daya saing 
(competitiveness) dosen dalam 
meraih hibah penelitian dan 
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pengabdian kepada masyarakat 
di tingkat nasional  

WE4 Status Poliban sebagai Klaster 
Binaan pada Kinerja Penelitian 
menyebabkan terbatasnya 
kesempatan dalam memperoleh 
hibah penelitian Dikti 

WE5 Luaran penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat 
khususnya dalam bentuk jurnal, 
konferensi dan HKI masih 
sangat minim sehingga 
berpengaruh pada rendahnya 
tingkat sitasi dan skor SINTA 

WE6 Rendahnya pemanfaatan hasil 
penelitian untuk mendukung 
kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat 

WE7 Minimnya keterlibatan 
mahasiswa dalam kegiatan 
penelitian (joint or collaborative 
research) dan pengabdian 
masyarakat 

WE8 Belum dimilikinya jurnal nasional 
yang ter-akreditasi 

Kode Peluang (Opportunity) Kode Ancaman (Threat) 

OE1 Meningkatnya kesadaran 
instansi pemerintah dan swasta 
tentang urgensi penelitian 
sebagai landasan pengambilan 
keputusan 

TE1 Berdirinya sejumlah politeknik 
baru di wilayah Kalimantan 
Selatan yang lebih progresif 

OE2 Dukungan hibah dan insentif dari 
pemerintah untuk mendorong 
kegiatan penelitian dan publikasi 

TE2 Pasar bebas ASEAN (MEA) 
yang menuntut kekuatan 
kompetisi yang tangguh 

OE3 Peluang kerja sama penelitian 
dengan pemda/swasta/industri 
cukup terbuka 
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6. Keuangan dan Sarana Prasarana 

Kode Kekuatan (Strength) Kode Kelemahan (Weakness) 

SF1 
 

Adanya bantuan pendanaan 
yang berasal dari Polytechnic 
Education Development Project 
(PEDP) 

WF1 Peraturan pengelolaan 
keuangan yang rumit dan kaku 
berpotensi menghambat 
terlaksananya berbagai program/ 
kegiatan 

WF2 Pemanfaatan (utilisasi) aset dan 
jasa yang dimiliki  sebagai 
sumber pendanaan internal 
(komersialisasi) masih terbatas 

WF3 Pendanaan yang bersumber dari 
hasil kerja sama masih sangat 
terbatas 

SF2 Memiliki lahan dengan status 
kepemilikan sendiri 

WF4 Terbatasnya luas lahan 
sehingga tidak memenuhi 
ukuran ideal untuk politeknik 
berdasarkan Permenristekdikti 
No. 50/2015 

SF3 Tersedianya laboratorium yang 
mampu mendukung perkuliahan 
vokasi  

WF5 Sebagian besar peralatan di 
laboratorium sudah tidak 
berfungsi dan out of date 

WF6 Rasio alat praktikum terhadap 
mahasiswa masih tinggi 

WF7 Kurangnya luasan laboratorium 
dan terbatasnya ruangan kelas 
beserta  prasarana 
penunjangnya, seperti LCD dan 
AC 

WF8 Belum adanya gedung khusus 
untuk kegiatan olahraga dan 
pusat aktivitas mahasiswa 

SF4 
 

Memiliki gedung perpustakaan 
sendiri 

WF9 Luasan ruangan perpustakaan 
belum memenuhi standar dan 
pengelolaannya belum didukung 
dengan sistem komputerisasi 

WF10 Belum adanya jurnal dan 
majalah ilmiah yang dilanggan 
secara rutin 

WF11 Belum adanya repository 
penelitian untuk dosen dan 
mahasiswa (TA) dan fasilitas 
komputer untuk mengakses 
bacaan digital 

SF5 Dukungan teknologi informasi 
sudah memadai termasuk 
infrastruktur dan aplikasinya 

WF12 Backbone jaringan masih 
menggunakan kabel tembaga 
dan bandwidth yang kecil 
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menyebabkan konektivitas 
kurang stabil 

Kode Peluang (Opportunity) Kode Ancaman (Threat) 

OF1 
 

Peluang kerja sama industri 
terhadap penggunaan sarana 
dan prasarana laboratorium 
cukup besar 

TF1 Perkembangan teknologi yang 
semakin cepat yang tidak 
diantisipasi dengan kebijakan 
pengadaan barang yang tepat 
menjadikan kondisi peralatan 
laboratorium makin tertinggal 
(out of date) 

OF2 Adanya aplikasi SISTER dan 
program aplikasi lainnya dari 
Kemenristekdikti untuk 
meningkatkan kualitas data 
SDM, keuangan, dan lain-lain 

TF2 Berkembangnya berbagai 
perguruan tinggi lain yang 
didukung dengan kemampuan 
finansial yang kuat 

 

7. Kerjasama Kelembagaan 

Kode Kekuatan (Strength) Kode Kelemahan (Weakness) 

SG1 Jumlah dan volume kerja sama 
dengan pihak eksternal yang 
semakin berkembang dan 
bervariasi 

WG1 Belum optimalnya pelaksanaan 
dan tindak lanjut kerja sama 
(MoU) dengan pihak eksternal  

WG2 Kerja sama dengan pihak 
eksternal belum memberikan 
kontribusi yang signifikan 
terhadap pengembangan 
institusi 

SG2 
 

Luasnya jaringan kerja sama 
dengan instansi pemerintah dan 
dunia industri 

WG3 Belum adanya penelitian 
dan/atau penyelenggaraan 
forum ilmiah yang bekerja sama 
dengan institusi lain 

WG4 Masih kurangnya jalinan kerja 
sama dengan instansi/industri di 
luar negeri 

Kode Peluang (Opportunity) Kode Ancaman (Threat) 

OG1 Banyaknya kerja sama dan 
kemitraan dengan berbagai 
pihak eksternal akan 
meningkatkan kinerja dan citra 
institusi 

TG1 Tumbuh dan berkembangnya 
banyak lembaga pendidikan 
vokasi baru dalam berbagai 
bidang keilmuan di Kalimantan 
Selatan 

OG2 Pembukaan prodi-prodi baru 
dan tersebarnya lulusan di 
seluruh wilayah Kalimantan 
Selatan memperbesar peluang 
kerja sama dengan berbagai 
pihak eksternal 

TG2 Diselenggarakannya program-
program pendidikan dan 
pelatihan vokasional yang lebih 
kompetitif oleh berbagai instansi 
pemerintah dan swasta 

OG3 Kebijakan pemerintah 
mempromosikan SMK dapat 
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mendorong  kerja sama 
pendidikan dan pelatihan serta 
kesempatan memperoleh calon 
mahasiswa (input) yang 
berkualitas 

OG4 Peluang kerja sama industri 
untuk penggunaan sarana dan 
prasarana laboratorium di 
Poliban cukup besar 

 

Mencermati hasil identifikasi terhadap kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) 

yang dimiliki Poliban serta peluang (opportunity) dan ancaman (threat) yang dihadapi, 

maka dapat dirumuskan pengembangan Poliban lima tahun ke depan dengan strategi 

sebagai berikut:  

1. Mengembangkan kekuatan (S) dan mengoptimalkan peluang (O)  

2. Mengembangkan kekuatan (S) untuk mengatasi ancaman (T)  

3. Meminimalkan kelemahan (W) untuk memanfaatkan peluang (O)  

4. Meminimalkan kelemahan (W) untuk menghindari ancaman (T)  

Program dan strategi pengembangan Poliban dapat dilihat pada matriks berikut. 
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Keterkaitan Misi, Tujuan Strategis, Sasaran Strategis, Program Utama dan Indikator Kinerja Utama 

MISI Tujuan Strategis Sasaran Strategis Program Utama 

1 Menyelenggarakan pendidikan 
vokasi yang berkualitas dengan 
didukung oleh suasana 
akademik yang kondusif bagi 
peningkatan mutu sumber daya 
manusia. 

1 Meningkatkan mutu 
penyelenggaraan pendidikan 
dengan dukungan sumber daya 
yang handal dan budaya 
akademik yang unggul untuk 
menghasilkan lulusan yang 
kompeten, berkarakter dan 
berdaya saing tinggi. 

1 
 

Meningkatnya kualitas 
pembelajaran dan mahasiswa 
Pendidikan Tinggi 

1 Jumlah mahasiswa yang 
berwirausaha 

20 mhs 

2 Persentase lulusan bersertifikat 
kompetensi dan profesi 

10% 

3 Persentase Prodi ter-akreditasi 
minimal B 

60% (9 dari 15) 

4 Persentase lulusan yang langsung 
bekerja sesuai bidangnya 

82% 

5 Jumlah mahasiswa berprestasi 70 mhs 

6 Persentase Lulusan tepat waktu 99,25% 

7 
Rata-rata lama studi lulusan 

D3 = 3 tahun 
D4 = 4 tahun 

8 Rata-rata IPK lulusan 3,05 

9 Persentase mahasiswa penerima 
beasiswa 

20% 

2 Melaksanakan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat 
yang memberikan kontribusi 
kepada ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta masyarakat. 

2 Mengembangkan penelitian yang 
mempunyai nilai manfaat bagi 
pengembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan 
masyarakat. 

2 Peningkatan kualitas 
penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat 

1 Jumlah publikasi Internasional 1 

2 Jumlah sitasi karya ilmiah 3 

3 Jumlah prototipe R&D 8 

4 Jumlah publikasi nasional (ter-
akreditasi) 

2 

5 Jumlah penelitian yang 
dimanfaatkan masyarakat 

1 

3 Melaksanakan tata kelola dan 
tata pamong yang menjamin 
peningkatan kualitas perguruan 
tinggi secara berkelanjutan. 

3 Meningkatkan kinerja dan citra 
institusi yang ditopang oleh 
manajemen perguruan tinggi yang 
profesional berdasarkan prinsip 
tata kelola yang baik dan 
peningkatan berkelanjutan. 

3 Pencapaian sistem tata 
pamong dan tata kelola yang 
kredibel berdasarkan prinsip 
tata kelola yang baik dan 
peningkatan berkelanjutan 

1 Ranking PT Nasional 270 

2 Akreditasi Institusi Ter-akreditasi C (2015-2020) 
Proses re-akreditasi ke B 
(2017) : 

a. Evaluasi diri 
b. Borang 

3 Jumlah Pusat Unggulan Iptek (PUI) 1 
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2.1.6. Arah Kebijakan dan Strategi Nasional 

Sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) Pemerintah untuk tahun 2015 ï2019, kebijakan pendidikan tinggi 

difokuskan pada 5 (lima) aspek yaitu: 

1. Meningkatkan kualitas pendidikan tinggi, melalui strategi: 

a. Peningkatan kualitas dosen dan peneliti melalui program S2 dan S3; 

b. Peningkatan anggaran penelitian dan merancang sistem insentif untuk 

mendukung kegiatan riset inovatif; 

c. Penambahan jumlah dan penguatan assessor BAN PT; pembentukan 

LAM untuk program studi profesi; dan pembentukan LPUK untuk 

pengujian kompetensi lulusan PT; 

d. Penjaminan mutu penyelenggaraan program kependidikan melalui 

reformasi LPTK;  

e. Peningkatan efektifitas proses akreditasi institusi dan program studi PT. 

2. Meningkatkan relevansi dan daya saing pendidikan tinggi , melalui strategi 

a. Pengembangan prodi inovatif sesuai dengan kebutuhan pembangunan 

dan industri disertai peningkatan kompetensi lulusan berdasarkan bidang 

ilmu yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja; 

b. Peningkatan keahlian dan keterampilan lulusan perguruan tinggi untuk 

memperpendek masa tunggu bekerja untuk pertama kali; 

c. Penguatan kerja sama perguruan tinggi dengan dunia industri untuk 

litbang; 

d. Penguatan usulan pembukaan program studi baru di PTN dan PTS 

secara selektif dengan menyeimbangkan disiplin ilmu-ilmu humaniora 

pertanian, sains, keteknikan dan kedokteran; 

e. Perlindungan prodi-prodi yang mengembangkan disiplin ilmu langka 

peminat seperti sastra jawa, arkeologi, filologi, filsafat, dan lain-lain;  

f. Pengembangan pendidikan dan pelatihan kewirausahaan bekerja sama 

dengan dunia usaha atau dunia industri 

3. Peningkatan dan pemerataan akses pendidikan tinggi : melalui strategi 

a. Peningkatan daya tamping dan pemerataan akses perguruan tinggi; 

b. Peningkatan efektivitas affirmative policy; 

c. Penyediaan beasiswa khususnya untuk masyarakat miskin dan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi jarak jauh yang berkualitas;  



 BAB-III Akuntabilitas Kinerja dan Keuangan 

Halaman|21 
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) POLIBAN 2017 

 

 

d. Penyediaan biaya operasional untuk meningkatkan efektivitas 

penyelenggaraan perguruan tinggi. 

4. Meningkatkan kualitas LPTK , melalui strategi :  

a. Reformasi LPTK secara menyeluruh untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan pendidikan keguruan; 

b. Pelibatan LPTK dalam proses perencanaan dan pengadaan guru 

berdasarkan analisis kebutuhan guru per daerah (kabupaten atau kota); 

c. Penjaminan kualitas calon mahasiswa yang masuk ke LPTK melalui 

proses seleksi berdasarkan merit system; 

d. Penguatan program induksi dan mentoring guru; 

e. Pengembangan kurikulum pelatihan guru yang responsive dengan 

kebutuhan aktual; 

f. Pelaksanaan pendidikan profesi guru bagi calon guru baru dengan pola 

beasiswa dan berasrama. 

5. Meningkatkan tata kelola kelembagaan pendidikan tinggi, melalui : 

a. Penyusunan skema pendanaan yang inovatif dengan mengembangkan 

kemitraan pemerintah, universitas dan industri; 

b. Pemantapan otonomi perguruan tinggi dengan memfasilitasi perguruan 

tinggi menjadi PTN-BH; 

c. Penguatan institusi Perguruan tinggi dengan membangun pusat 

keunggulan di bidang ilmu dan kajian tertentu sebagai perwujudan 

mission differentiation; dand) Penganggaran berdasarkan performance 

based budgeting agar Perguruan tinggi lebih dinamis dan kreatif dalam 

mengembangkan program - program akademik dan riset ilmiah. 

2.1.7.  Arah Kebijakan dan Strategi Kemenristekdikti 

Peningkatan mutu pendidikan tinggi, pembangunan kemampuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta inovasi, juga peningkatan kontribusi ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk mendukung peningkatan daya saing bangsa 

sangat diperlukan yang tercermin dalam arah Kebijakan dan Strategi 

Kemenristekdikti: 

1. Meningkatkan tenaga terdidik dan terampil berpendidikan tinggi 

2. Meningkatkan kualitas pendidikan tinggi dan lembaga litbang; 

3. Meningkatkan sumber daya penelitian dan pengembangan (litbang) 

pendidikan tinggi yang berkualitas; 

4. Meningkatkan produktivitas penelitian dan pengembangan(litbang); 
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5. Meningkatkan inovasi bangsa  

Sedangkan fokus utama pembangunan Iptek di Kemenristekdikti 

mengacu pada RPJPN 2005ï2025 yaitu ditujukan untuk mendukung 

pengembangan dan pemanfaatan iptek pada bidangïbidang sebagai berikut : 

Pangan, Energi, Teknologi dan Manajemen Transportasi; Teknologi Informasi 

dan Komunikasi; Teknologi Pertahanan dan Keamanan; Teknologi Kesehatan 

dan Obat dan Material Maju. Strategi Kebijakan Kemenristekdikti diarahkan 

untuk: 

1. Meningkatkan Angka Partisipasi Kasar (APK), lulusan bersertifikat 

kompetensi, mahasiswa dan lulusan berkemampuan wirausaha, mahasiswa 

mendapat medali emas di kancah internasional, lulusan yang langsung 

bekerja, mutu LPTK, dan calon pendidik yang mengikuti pendidikan profesi 

guru; 

2. Meningkatkan jumlah Perguruan Tinggi masuk dalam ranking 500 top dunia 

dan Perguruan Tinggi ter-akreditasi A (unggul). Pusat Unggulan Iptek dan 

Science Technology Park (STP) atau Taman Sains dan Teknologi (TST) 

yang dibangun dan mature; 

3. Meningkatkan jumlah dosen berkualitas S3, jumlah pendidik mengikuti 

sertifikasi dosen, jumlah sumber daya litbang (peneliti/pe-rekayasa) yang 

berkualifikasi master dan doctor, jumlah SDM Dikti dan lembaga litbang 

yang meningkat kompetensinya, dan revitalisasi sarpras Iptek dan Dikti; 

4. Meningkatkan jumlah paten publikasi internasional; dam prototipe hasil 

litbang termasuk yang laik industri; dan 

5. Meningkatkan jumlah produk inovasi yaitu produk hasil litbang yang telah 

diproduksi dan dimanfaatkan oleh pengguna. 

Strategi kebijakan tersebut di operasionalkan dengan 5 (lima) program 

teknis, 1 (satu) program dukungan manajemen, dan 1 (satu) program 

pengawasan yaitu: 

1. Program Pembelajaran dan Kemahasiswaan; 

2. Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Iptek dan Dikti; 

3. Program Peningkatan Kualitas Sumber Daya Iptek dan Dikti; 

4. Program Penguatan Riset dan Pengembangan; 

5. Program Penguatan Inovasi; 

6. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas dan Teknis 

Lainnya 
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7. Program Penyelenggaraan Pengawasan dan Pemeriksaan Akuntabilitas 

Kinerja Aparatur. 

2.1.8. Arah kebijakan dan Strategi Poliban 

Prioritas utama pengembangan Poliban untuk lima tahun yang akan 

datang adalah meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan vokasi dengan 

penekanan pada perbaikan akreditasi institusi dan peningkatan mutu 

pembelajaran dan budaya akademik. Hal ini perlu ditunjang dengan peningkatan 

mutu dan kuantitas sumber daya manusia yang professional dan handal.  

Sejalan dengan arah kebijakan dan Kemenristekdikti, maka Poliban 

mempunyai arah kebijakan sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kualitas mutu penyelenggaraan pendidikan vokasi : 

a. Perbaikan akreditasi institusi; 

b. Peningkatan mutu pembelajaran dan budaya akademik 

2. Peningkatan Kualitas keluaran lulusan, dengan program utama: 

a. Peningkatan kualitas dan kuantitas proses belajar mengajar; 

b. Peningkatan intensitas penguasaan bahasa asing terutama Bahasa 

Inggris dan teknologi informasi bagi mahasiswa dan tenaga pengajar; 

c. penetapan standar kompetensi lulusan 

3. Peningkatan Kualitas sumber daya manusia : 

a. Peningkatan kualitas sumber daya dosen dan tenaga kependidikan; 

b. Peningkatan kualitas peran dosen. 

4. Peningkatan Kualitas Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat,: 

a. Peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian dan kuantitas pengabdian 

Kepada Masyarakat 

b. Peningkatan publikasi karya ilmiah, karya kreatif dan inovatif dari sivitas 

akademika 

c. Peningkatan pemanfaatan hasil penelitian di industri dan masyarakat. 

Secara garis besar kegiatan pengembangan Strategi untuk mencapai 

kebijakan Poliban dapat dicapai melalui program dan kegiatan pada beberapa 

bidang sebagai kegiatan prioritas utama pada tahun mendatang dengan langkah 

yang perlu di ambil oleh Poliban agar dapat mempercepat proses pencapaian 

dari capaian kinerja Renstra Poliban 2017 ï 2021 , antara lain: 
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1. Bidang Akademik dan Pembelajaran: 

a. Peningkatan mutu dan kuantitas sumber daya manusia yang 

professional dan handal melalui peningkatan kualifikasi dan kompetensi 

dosen melalui studi lanjut S3. 

b. Penguatan sistem informasi manajemen berkaitan dengan 

perancangan sistem informasi keuangan, penyempurnaan sistem 

informasi akademik (Siska), Sistem database Dosen dan Karyawan 

(Siswaga), sistem database penelitian Dosen dan Mahasiswa. 

c. Pengembangan kualitas implementasi kurikulum berbasis kompetensi 

dan KKNI; 

d. Pengembangan bidang Sarana dan Prasarana ini berkaitan dengan: 

pengadaan, pemanfaatan, optimalisasi, dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana (merancang sistem komputerisasi yang online, Penguatan 

implementasi digital library, melengkapi fasilitas laboratorium, 

meningkatkan kualitas layanan ruang baca dan internet, menambah 

ruang kuliah). Pengembangan sarana fisik diupayakan untuk dapat 

memenuhi kebutuhan proses belajar mengajar dan untuk menunjang 

kegiatan dosen dalam melakukan berbagai kegiatan serta pelayanan 

kepada mahasiswa dan dosen. 

e. Peningkatan kualitas akreditasi program studi dan institusi; dan 

Peningkatan dan pengembangan program studi; 

2. Bidang  Peningkatan kualitas Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

a. Perbaikan status kinerja penelitian dari Klaster Binaan menuju Klaster 

Madya dan status kinerja pengabdian kepada masyarakat dari ñKurang 

Memuaskanò menuju ñMemuaskanò harus menjadi target utama dalam 

beberapa tahun ke depan 

b. Peningkatan publikasi karya ilmiah, karya kreatif dan inovatif dari sivitas 

akademika 

3. Bidang Kerja sama, Aliansi Strategis dan jaringan Kerja: 

a. Peningkatan pemberdayaan peran serta masyarakat, peningkatan kerja 

sama (sinergi) antar perguruan tinggi dan jaringan kerja antara 

Politeknik Negeri Banjarmasin dengan Pemerintah Daerah, dunia 

usaha, kalangan industri dan lembaga lain baik di dalam maupun luar 

negeri (baik untuk kegiatan penelitian, pengembangan sistem 

pendidikan, maupun pengembangan sarana fisik). 
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b. Pengembangan program berbasis kerja sama pendidikan. 

Pengembangan pada bidang ini diarahkan untuk mencapai dua sasaran 

strategis yakni: adanya hubungan kerja sama dengan industri, lembaga 

pendidikan, dan institusi lain baik di dalam maupun luar negeri serta 

adanya hubungan kerja sama industri dengan lembaga lain yang saling 

menguntungkan. 

c. Pemberdayaan alumni untuk kerja sama produktif kreatif ï inovatif. 

4. Bidang Kemahasiswaan: 

a. Peningkatan Pengembangan dan peningkatan kompetensi mahasiswa 

tingkat nasional. Kegiatan ini dapat berupa penalaran, minat, keilmuan, 

kesejahteraan, profesi mahasiswa, peningkatan partisipasi mahasiswa 

dalam kegiatan ekstrakulikuler serta memperbanyak pemberian 

beasiswa. 

b. Peningkatan mutu dan relevansi kegiatan kemahasiswaan untuk 

menghasilkan mahasiswa dan lulusan yang kompeten, berkarakter dan 

berdaya saing tinggi. Hal ini dilakukan melalui peningkatan kemampuan 

akademik, pengembangan karakter, minat dan bakat dan pemupukan 

jiwa kewirausahaan. 

 

B. Penetapan Kinerja 

Program yang ditetapkan dalam Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 

tahun 2017. Sesuai dengan tahapan sasaran strategis Poliban, 5 tahunan (2017-2021), 

Program kegiatan di Poliban Tahun 2017 didukung oleh 3 (tiga) program, Pagu awal 

Poliban dalam DIPA 2017 yang digunakan untuk mendukung pencapaian sasaran 

strategis sebagaimana ditetapkan dalam penetapan kinerja Poliban sebesar Rp 

53.546.064.000 Dalam pelaksanaannya total pagu yang dialokasikan tersebut mengalami 

perubahan menjadi sebesar Rp 70.031.812.000 adapun penambahan dan pengurangan 

pagu tersebut antara lain : 

1. Penambahan gaji dan sertifikasi dosen sebesar Rp 3.240.467.000 

2. Penambahan Pagu PNBP luncuran tahun 2016 Rp 1.660.024.000 

3. Penambahan Pagu PHLN luncuran tahun 2016 Rp 2.157.857.000 

4. Penambahan Pagu Revitalisasi Politeknik 2017 Rp 10.000.000.000 

5. Pengurangan Pagu Program Prodi Diluar Domisili Rp 572.600.000 

Anggaran bersumber dari APBN, yang tertuang dalam DIPA tahun anggaran 

2016. DIPA ini mencakup sumber anggaran dari: Rupiah Murni (RM), Penerimaan Negara 
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Bukan Pajak, Program Revitalisasi Politeknik serta Program Prodi Diluar Domisili dan 

Program Hibah Luar Negeri Asian Development Bank. Pagu awal Poliban dalam DIPA 

2017 sebesar Rp 70.031.812.000 bersumber dari: 

1. (042.01) Sekretariat Jenderal Kemenristekdikti sebesar Rp 56.565.555.000 

2. (042.03) Dirjen Kelembagaan IPTEK dan DIKTI sebesar Rp. 10.683.400.000 

3. (042.04) Ditjen Pembelajaran dan Kemahasiswaan sebesar Rp. 2.782.857.000 

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN), yang tertuang dalam Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Tahun 2016 nomor : SP DIPA- 042.01.2.401008/2017 

tanggal 07 Desember 2016, mencakup sumber anggaran Rupiah Murni (RM) sebesar 

Rp. 42.547.588.000 dan sumber Penerimaan Negara Bukan Pajak ( PNBP) sebesar Rp. 

9.117.476.000  dengan jenis alokasi (001) Gaji dan tunjangan (termasuk tunjangan 

profesi dosen) sebesar Rp. 26.364.617.000  (002) Operasional dan Pemeliharaan Kantor 

sebesar Rp. 12.145.000.000 BOPTN sebesar Rp. 4.037.971.000 dan Peningkatan 

Layanan Tri dharma Perguruan Tinggi (PNBP) sebesar Rp. 13.155.447.000. 

DIPA Nomor: SP DIPA - 042.03.2.401325/2017, tanggal 07 Desember 2016 

mencakup kegiatan: Pengembangan Kelembagaan Perguruan Tinggi sebesar Rp. 

1.256.000.000, DIPA Nomor: SP DIPA ï 042.2.400146/2017, tanggal 07 Desember 2016 

mencakup kegiatan: Layanan Pelaksanaan Polytechnic Education Development Project   

sebesar Rp. 625.000.000. 
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BAB-III 

Akuntabilitas Kinerja dan Keuangan 

 

Berbagai program dan kegiatan yang dilakukan dalam rangka mewujudkan visi dan 

misi Poliban selama tahun 2017 dapat diukur dan disajikan dalam akuntabilitas kinerja ini. 

Tingkat capaian yang tercantum dalam laporan ini tidak hanya menggambarkan keadaan 

yang sebenarnya dari kinerja yang ada, namun dapat juga sebagai gambaran sebagian dari 

banyak aktivitas yang belum dipaparkan dalam LAKIP. Hal ini mengingat bahwa LAKIP yang 

disusun di Poliban dalam tahun 2017 sebagian besar mengacu pada 3 sasaran strategis dan 

tidak mengurai secara lebih rinci keseluruhan aktivitas yang terliput di perguruan tinggi ini. 

Pada laporan ini, pemaparan akuntabilitas kinerja dimulai dengan pengukuran kinerja 

kegiatan yang merupakan persentase antara rencana tingkat capaian dengan realisasi dari 

kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh Poiban selama satu tahun. 

A. Capaian Indikator Kinerja 

Setiap akhir periode instansi melakukan pengukuran pencapaian target kinerja 

yang ditetapkan dalam dokumen penetapan kinerja. Pengukuran kinerja kegiatan ini 

disajikan dengan membandingkan antara ñTarget Kinerjaò atau target kegiatan yang 

direncanakan denganò Realisasi Kinerjaò yang dilaksanakan. Berdasarkan perbandingan 

tersebut, dapat pula disajikan ñPersentase Pencapaian Targetò atas dasar realisasi 

kegiatan. 

Perlu dikemukakan bahwa dalam menjabarkan Rencana Tingkat Capaian, 

Realisasi Kegiatan, dan Persentase Pencapaian Target selalu diupayakan untuk 

menjelaskan indikator: input, proses, dan output dari kegiatan tersebut. Meskipun 

demikian, perlu dipahami bahwa indikator input, proses maupun output tidak selalu dapat 

dijabarkan dalam bentuk òsatuan uangò sehingga dimungkinkan adanya perbedaan 

antara realisasi penggunaan anggaran dengan persentase output maupun persentase 

capaian target.  

Dalam Laporan ini sengaja masih mengesampingkan indikator proses. Hal ini 

disebabkan oleh adanya revisi-revisi DIPA, dimana pada format Perencanaan (RKAKL) 

sudah tidak sesuai lagi dengan perencanaan awal yang telah disusun Poliban. Data 

selengkapnya mengenai hal ini dapat dicermati pada Lampiran Tabel Pengukuran Kinerja 

Kegiatan (PK) 2017. 
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B. Evaluasi dan Analisis Kinerja 

Evaluasi dan analisis kinerja didasarkan kepada Perencanaan Kinerja (PK) 

Politeknik Negeri Banjarmasin pada Tahun Anggaran 2017, Pengukuran capaian kinerja 

Politeknik Negeri Banjarmasin Tahun 2017 adalah merupakan pengukuran yang 

membandingkan antara target yang telah ditentukan dengan realisasi/capaian kinerja 

yang dicapai, angka rata-rata output/outcome  kinerja kegiatan rata-rata sebesar 102,7 

% capaian fisik. 

Persentase sebagaimana dikemukakan di atas agak berbeda jika dibandingkan 

dengan persentase realisasi anggaran; realisasi anggaran yang digunakan untuk 

pelaksanaan program atau kegiatan dalam tahun 2017. 

Untuk capaian kinerja outcome masing-masing kegiatan disajikan dalam tabel 3: 

Pengukuran Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2017 dibawah ini. 

Pengukuran Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2017 

SASARAN 
INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET HASIL CAPAIAN 

(1) (2) (3) (3) (4) 

Meningkatnya 
kualitas 
pembelajaran 
dan 
mahasiswa 
Pendidikan 
Tinggi 

Jumlah mahasiswa 
yang berwirausaha 

20 mhs 20 mhs 100% 

Persentase lulusan 
bersertifikat 
kompetensi dan 
profesi 

10% 10,04% 100,4% 

Persentase Prodi ter-
akreditasi minimal B 

60% (9 dari 15) 
87 % (13 dari 

15) 
144% 

Persentase lulusan 
yang langsung 
bekerja sesuai 
bidangnya 

82% 64,74% 79% 

Jumlah mahasiswa 
berprestasi 

70 mhs 174 mhs 249% 

Persentase Lulusan 
tepat waktu 

99,25% 99,23% 99,98% 

Rata-rata lama studi 
lulusan 

D3 = 3 tahun 
D4 = 4 tahun 

D3 = 3 tahun 
D4 = 4 tahun 

(100% 
100% 

Rata-rata IPK lulusan 3,05 3,03 99,34% 

Persentase 
mahasiswa penerima 
beasiswa 

20% 20% 100% 

Peningkatan 
kualitas 
penelitian dan 
pengabdian 

Jumlah publikasi 
Internasional 

1 1 100% 

Jumlah sitasi karya 
ilmiah 

3 3 100% 
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kepada 
masyarakat 

Jumlah prototipe 
R&D 

8 8 100% 

Jumlah publikasi 
nasional (ter-
akreditasi) 

2 2 100% 

Jumlah penelitian 
yang dimanfaatkan 
masyarakat 

1 1 100% 

Pencapaian 
sistem tata 
pamong dan 
tata kelola 
yang kredibel 

Ranking PT Nasional 270 270 100% 

Akreditasi Institusi 

Ter-akreditasi C 
(2015-2020) 
Proses re-
akreditasi ke B 
(2017) : 
a. Evaluasi diri 
b. Borang 

Ter-akreditasi 
C (2015-2020) 
Proses re-
akreditasi ke B 
(2017) : 
a. Evaluasi 

diri 
b. Borang 

 

Jumlah Pusat 
Unggulan Iptek (PUI) 

1 1 100% 

 

Mengamati Tabel PK (Perencanaan Kinerja) di atas dapat dijelaskan bahwa: 3 Sasaran 

Strategis Poliban tahun 2017 dengan 17 Indikator Kinerja, telah mencapai angka rata-

rata output kinerja kegiatan sebesar 116 %. Persentase sebagaimana dikemukakan di 

atas agak berbeda jika dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran; realisasi 

anggaran yang digunakan untuk pelaksanaan program atau kegiatan dalam tahun 2017 

sebesar Rp.65.424.759.837,- dari total anggaran yang tercantum dalam DIPA Poliban 

sebesar Rp. 70.031.812.000,-  atau sebesar 88,06%.   Secara rinci hasil pengukuran 

kinerja kegiatan yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Sasaran Strategis : Peningkatan Kualitas pendidikan di Poliban. Terdiri dari 9 

Indikator Kinerja, yaitu; 

a. Jumlah Mahasiswa yang Berwirausaha, Capaian fisik IKU untuk program ini 

adalah sebesar 100 % dengan target 20 mahasiswa. Kegiatan Program 

kewirausahaan dari Entrepreneur Training  Unit ini di ikuti oleh mahasiswa yang 

telah diseleksi untuk mengikuti program pelatihan, seminar dan bantuan 

kewirausahaan serta pelaksanaan Loka karya/Workshop terkait 

kewirausahaan. 

b. Persentase Mahasiswa Yang Bersertifikasi Kompetensi dan Profesi, 

Capaian fisik IKU untuk program ini sebesar 100,40% dengan target kinerja 

pencapaian sebesar 10% mahasiswa yang bersertifikasi kompetensi dan 

profesi, dapat direalisasikan sebesar 10,04%. Judul Program ini terdiri dari 

kegiatan Penyelenggaraan Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) P1 dengan 
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skema sertifikasi yang telah dilaksanakan berupa skema pelaksana lapangan 

pekerjaan jalan, skema pelaksana lapangan pekerjaan gedung, skema 

pengawas struktur bangunan gedung. Kegiatan lainnya adalah 

Pengembangan Tempat Uji Kompetensi (TUK). Capaian fisik IKU yang 

ditargetkan sebesar 10% terhadap jumlah seluruh mahasiswa yang terdapat di 

Politeknik Negeri Banjarmasin. Kegiatan sertifikasi ini dapat terealisasi sebesar 

10,04% yang berarti melebihi dari target capaian kinerja yang telah ditetapkan. 

c. Persentase Prodi Ter-akreditasi Minimal B, Capaian fisik IKU untuk program 

ini sebesar 87% dengan target kinerja pencapaian sebesar 60% yaitu, program 

studi dengan peringkat A sebanyak 1 program studi (6,67%), peringkat B 

sebanyak 12 program studi (80%), dan peringkat C sebanyak 2 program studi 

(13,33%). 

d. Persentase Lulusan yang Langsung Bekerja Sesuai dengan Bidangnya, 

Capaian fisik IKU untuk program ini sebesar 64,74% dengan target kinerja 

pencapaian sebesar 82% dari seluruh mahasiswa yang telah lulus dari 

Politeknik Negeri Banjarmasin, salah satu program yang dijalankan Politeknik 

Negeri Banjarmasin untuk lulusan yang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan oleh 

industri atau perusahaan (link and match) adalah program kelas kerja 

sama prodi teknik listrik dengan PT. PLN (Persero), Kelas Kerja sama 

prodi Teknik Informatika dengan Axioo, dan kelas kerja sama Prodi 

teknik alat berat dengan PT Trakindo Utama, sehingga lulusan Politeknik 

Negeri Banjarmasin diharapkan memiliki daya saing tinggi untuk 

mendapatkan pekerjaan dan bekerja sesuai dengan bidangnya. 

e. Jumlah Mahasiswa Berprestasi, Capaian fisik IKU untuk program ini sebesar 

249% dengan target kinerja pencapaian sebesar 70 mahasiswa berprestasi, 

dapat direalisasikan sebesar 174 mahasiswa yang berarti melebihi dari target 

kinerja yang telah ditetapkan. Hal tersebut dapat dilihat dari mahasiswa yang 

mengikuti berbagai kegiatan seperti  3 mahasiswa Jurusan Teknik Elektro 

mengikuti lomba Techno Antenna Fair tingkat nasional yang di selenggarakan 

di UGM bulan Mei berhasil mendapatkan juara 3, 3 mahasiswa prodi Teknik 

Alat Berat menjadi juara umum di Kompetisi Keahlian Teknik Alat Berat K3TAB 

2017, Ukm Futsal Poliban berhasil menjuarai Liga Futsal Mahasiswa Regional 

2017, serta kegiatan lainnya seperti  karya tulis ilmiah, debat bahasa Inggris, 

Duta Kampus, dan lain-lain. 
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f. Persentase Lulusan Mahasiswa Tepat Waktu, Capaian fisik IKU untuk 

program ini sebesar 100% dengan target kinerja pencapaian sebesar 99,25%, 

dapat direalisasikan sebesar 99,25% yang berarti sesuai dengan target kinerja 

yang telah ditetapkan. Sejumlah mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus sesuai 

waktu yang ditentukan disebabkan oleh faktor terminal/DO, cuti, tidak 

memenuhi persyaratan mengikuti Tugas Akhir, dan lain-lain. 

g. Rata-Rata Lama Studi Lulusan yaitu 3 tahun untuk D3 dan 4 tahun untuk D4, 

sesuai dengan persentase lulusan mahasiswa pada poin f, beberapa 

mahasiswa yang tidak dapat lulus sesuai waktu yang ditentukan disebabkan 

oleh faktor terminal/DO, cuti, tidak memenuhi persyaratan mengikuti Tugas 

Akhir, dan lain-lain. 

h. Rata-Rata IPK Lulusan, Capaian fisik IKU untuk program ini sebesar 99% 

dengan target kinerja pencapaian rata-rata IPK lulusan yaitu 3,05, sedangkan 

yang dapat direalisasikan masih 3,03. 

i. Persentase Mahasiswa Penerima Beasiswa, Capaian fisik IKU untuk 

program ini sebesar 110% dengan target kinerja pencapaian sebesar 20% dari 

seluruh mahasiswa di Politeknik Negeri Banjarmasin, sedangkan yang dapat 

direalisasikan sebesar 22% yang berarti melebihi dari target kinerja yang telah 

ditetapkan. Beasiswa tersebut diantaranya adalah Beasiswa Bidik Misi, 

Beasiswa PPA, Beasiswa ADIK, Beasiswa Astra, dan Beasiswa Indocement.  

2. Sasaran Strategis : Peningkatan Kualitas Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat. Terdiri dari 5 Indikator kinerja, yaitu; 

a. Jumlah Publikasi Internasional, Capaian fisik IKU untuk program ini sebesar 

100% dengan pencapaian target kinerja sebanyak 1 judul artikel yang 

dipublikasikan pada Publik Internasional. 

b. Jumlah Sitasi Karya Ilmiah, Capaian fisik IKU untuk program ini sebesar 

700% dengan target kinerja pencapaian jumlah sitasi karya ilmiah pada forum 

tiap tahun sebanyak 3 Judul  Karya Ilmiah, dapat direalisasikan sebanyak 21 

Judul. Untuk mendukung realisasi capaian program telah dilaksanakan Forum 

Ilmiah Bidang Rekayasa dan Forum Ilmiah Bidang Niaga yang diselenggarakan 

oleh UPT P3M Poliban. 

c. Jumlah Prototype R&D, Capaian fisik IKU untuk program ini sebesar 100% 

dengan target kinerja pencapaian sejumlah 8 prototype yang dapat 

direalisasikan seluruhnya. 

d. Jumlah Publikasi Nasional (Ter-akreditasi), Capaian fisik IKU program ini 

sebesar 50% dengan target kinerja pencapaian 2 judul artikel yang 
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dipublikasikan pada jurnal nasional ter-akreditasi, namun baru dapat 

direalisasikan 1 judul artikel. 

e. Jumlah Penelitian yang Dimanfaatkan Masyarakat, Capaian fisik IKU 

program ini yaitu 100% dari target kinerja pencapaian 1 hasil penelitian tiap 

tahunnya yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 

3. Sasaran Strategis : Pencapaian Sistem Tata Pamong dan Tata Kelola yang 

Kredibel. Terdiri dari 3 Indikator Kinerja, yaitu; 

a. Ranking PT Nasional, Capaian fisik IKU program ini yaitu 47% dari target 

kinerja pencapaian ranking 270 PT Nasional se Indonesia, namun baru dapat 

dicapai adalah ranking 19 cluster 2 pada PT Nasional. 

b. Peningkatan Akreditasi Institusi dari yang Ter-akreditasi C menjadi Ter-

akreditasi B, capaian fisik IKU untuk program ini sampai dengan akhir Bulan 

Desember 2017 secara kuantitatif masih sebesar 28,57%, tetapi secara 

kualitatif telah diselesaikannya perbaikan ataupun proposal 16 borang program 

studi dan 1 borang akreditasi institusi di bawah Tim Penyusunan Borang yang 

dibentuk oleh Direktur Poliban. Secara Teknis Dokumen Borang Akreditasi 

sudah disampaikan ke BAN-PT menunggu tahapan proses penilaian 

selanjutnya. Kegiatan yang telah direalisasikan untuk mendukung pencapaian 

output ini antara lain Bantuan Penyusunan Borang Prodi dan Institusi, 

Perbaikan/Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam rangka 

peningkatan mutu layanan pendidikan dan pengadaan peralatan pendukung 

pembelajaran. 

 

C. Kinerja Lainnya 

Selain melaksanakan tugas-tugas dan pekerjaan seperti yang sudah tercantum 

dalam kontrak kinerja Politeknik Negeri Banjarmasin Tahun 2017 di atas, beberapa 

kinerja yang telah dicapai pada tahun 2017 adalah sebagai berikut : 

1. Penyelesaian Renstra Politeknik Negeri Banjarmasin Tahun 2017 -2021; 

2. Peningkatan Quality Management System Politeknik Negeri Banjarmasin melalui 

sistem pelayanan terpadu dan Standard Operating Procedure (SOP); masing-masing 

unit di lingkungan Politeknik Negeri Banjarmasin; 

3. Penyelesaian Roadmap Dokumen Reformasi Birokrasi Poliban 2017 

4. Penyelesaian beberapa Nota Kesepahaman (MOU) antara Satker Politeknik Negeri 

Banjarmasin dengan beberapa Dinas di Pemprov/kota dan dunia usaha di wilayah 

Kalimantan. 
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5. Evaluasi Kegiatan Akademik termasuk Revisi Kurikulum/GBPP/SAP untuk masing-

masing Program Studi  (13 Prodi);  

 

D. Permasalahan 

1. Permasalahan utama yang dihadapi Poliban saat ini antara lain adalah meningkatkan 

mutu penyelenggaraan pendidikan vokasi dengan penekanan pada perbaikan 

akreditasi institusi, akreditasi dimaksud adalah sebuah pengakuan publik atau 

pengakuan eksternal kepada instansi dalam hal ini Perguruan Tinggi dengan standar 

tertentu semata-mata untuk memberi jaminan kepada masyarakat bahwa lembaga 

atau kampus tersebut layak dan menjadi acuan utama untuk terjadinya proses belajar, 

sehingga out-put nya pun dijamin dan bisa digunakan oleh masyarakat pengguna 

lulusan dalam hal ini dunia kerja. Bagi para lulusan poliban yang saat ini institusinya 

ter-akreditasi C, hal tersebut berpengaruh bagi para lulusan dalam mencari pekerjaan 

di dunia kerja dikarenakan saat ini kebutuhan pengguna lulusan biasanya selalu 

mensyaratkan menggunakan lulusan ijazah yang akreditasi institusi minimal B, 

khususnya pada seleksi CPNS. Tuntutan masyarakat terhadap peningkatan mutu 

pelayanan pendidikan dan perbaikan akreditasi institusi terutama Layanan 

Pembelajaran dan Layanan Kemahasiswaan/Akademik pada Satker Politeknik Negeri 

Banjarmasin belum mendapatkan predikat atau hasil memuaskan. Hal ini tentu saja 

menjadi prioritas perhatian pimpinan perguruan tinggi dan semua pemangku 

kepentingan untuk bias menghadirkan pelayanan publik yang baik, efektif, ekonomis, 

efisien, unggul, dan akuntabel.  

2. Permasalahan lainnya adalah rendahnya kompetensi lulusan yang mampu bersaing 

di pasar kerja nasional/regional. Lulusan mahasiswa yang siap kerja serta memiliki 

kompetensi sesuai bidangnya sangat dibutuhkan dalam dunia kerja khususnya 

industri. Selain itu rendahnya kemampuan berbahasa inggris mahasiswa dalam 

menghadapi persaingan global, Peningkatan kemampuan berbahasa inggris 

mahasiswa perlu dilakukan secara berkesinambungan melalui metode pembelajaran. 

Untuk itu, dosen harus berperan membiasakan mahasiswa menggunakan bahasa 

Inggris dalam pembelajarannya. Hal ini mengindikasikan terdapat masalah pada 

kesiapan tenaga kerja khususnya lulusan di Poliban, untuk itu diharapkan lulusan 

mahasiswa Poliban mempunyai sertifikat keahlian dan kemampuan bahasa inggris 

sehingga menjadi harapan utama bagi tersedianya calon pekerja profesional yang 

terampil, berkualitas dan kompetitif. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan 

adanya dosen yang mempunyai sertifikat ahli di bidang masing-masing serta 
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kemampuan berbahasa Inggris yang sangat diperlukan dalam metode 

pembelajarannya.  

3. Minimnya jumlah dosen Poliban yang memiliki kualifikasi S3 dan kompetensi sesuai 

tuntutan industri merupakan tantangan serius yang mendesak untuk ditangani dengan 

mendorong para dosen yang potensial melanjutkan studinya disertai dukungan 

pendanaan yang memadai.  

4. Masih dirasakan adanya kesenjangan anggaran (budgetary slack) dalam hal 

pemenuhan operasional satuan kerja sehari-hari, sehingga pelaksanaan 

program/kegiatan belum berjalan optimal. Salah satu indikator masih belum 

selarasnya perencanaan anggaran dengan pelaksanaannya adalah banyaknya usulan 

revisi DIPA dalam hal pembiayaan kegiatan prioritas. 

 

E. Strategi Penyelesaian Masalah 

1. Perbaikan Akreditasi Prodi dan Institusi 

a. Melakukan program pembinaan peningkatan akreditasi, melakukan evaluasi PBM 

dalam rangka peningkatan akreditasi dan pemutakhiran data evaluasi diri prodi. 

Selain itu Poliban juga memberi kesempatan kepada program studi yang masih 

memperoleh status akreditasi C untuk mendapat bimbingan, pembinaan serta 

pendampingan dalam penyusunan evaluasi diri dan borang akreditasi dari asesor 

BAN PT. 

b. Melaksanakan Workshop peningkatan akreditasi yang diikuti oleh Kaprodi. 

Dimana workshop diadakan dengan tujuan untuk memberi bekal dan pemahaman 

kepada seluruh Kaprodi dalam hal penyusunan data evaluasi diri dan Borang 

akreditasi yang digunakan untuk memutakhirkan pangkalan data program studi 

dalam bentuk profil yang komprehensif, perencanaan, strategi pengembangan 

dan perbaikan program studi secara berkelanjutan, penjaminan mutu internal 

program studi, dan untuk mempersiapkan evaluasi eksternal atau akreditasi. 

c. Melakukan proses pengajuan perbaikan usulan akreditasi baik untuk Akreditasi 

Perguruan Tinggi (APT), maupun Akreditasi Program Studi (APS) pada Program 

Diploma ke BAN PT.  

 

2. Reformasi Birokrasi 

a. Memetakan kebutuhan pelayanan minimum untuk masing-masing secara 

berjenjang terkait pemenuhan operasional layanan pendidikan dan dukungan 

manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya. 
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b. Membentuk SDM yang berintegritas dan memiliki daya kompetitif yang tinggi 

melalui peningkatan kualitas SDM Poliban di bidang Performance Based 

Budgeting (PBB) dalam hal pencapaian kinerja satuan kerja; 

c. Mengembangkan organisasi yang handal dan modern dengan melakukan 

penyempurnaan bisnis proses Politeknik Negeri Banjarmasin yang baik (best 

practices) pengelolaan anggaran sumber daya lain lebih melalui pendekatan 

teknologi sistem informasi. 

d. Peningkatan mutu dan kuantitas sumber daya manusia Politeknik Negeri 

Banjarmasin yang professional dan handal melalui peningkatan kualifikasi dan 

kompetensi dosen melalui studi lanjut S3. 

 

3. Belanja Negara 

a. Penyelesaian dokumen APBN yang efektif dan efisien dengan menjaga 

konsistensi RPJMN ï RKP ï RKAKL antara satuan kerja dengan tingkat eselon 

satu dan menyusun Procurement Plan yang lebih rinci dengan memuat target per 

kuartal. 

b. Merumuskan kebijakan penganggaran yang efektif dengan melakukan evaluasi 

atas penggunaan anggaran, dan implementasi Performance Based Budgeting 

dalam rangka efektivitas spending melalui pendekatan sistem informasi 

manajemen. 

c. Melakukan kajian dan benchmarking dalam rangka penguatan tata kelola yang 

baik (best practice) sehingga pencapaian kinerja seperti yang diharapkan oleh 

semua pemangku kepentingan. 

 

4. Penerimaan Negara Bukan Pajak 

Strategi kebijakan PNBP dan hibah diarahkan pada kebijakan intensifikasi dan 

ekstensifikasi dalam hal upaya pencapaian target kinerja sebagaimana perencanaan 

strategis. Optimalisasi dan efektifitas pembiayaan Sektor PNBP dan hibah yang 

bersumber dari kementerian/Lembaga ditempuh melalui beberapa langkah sebagai 

berikut: 

a. meningkatkan efektivitas pelaksanaan PNBP mulai dari tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, pertanggungjawaban dan pelaporan; 

b. inventarisasi jenis dan tarif PNBP yang belum ter-akomodasi dalam kegiatan 

DIPA tahun sebelumnya dan menyampaikan revisinya kepada Kementerian 

yang berwenang; 
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c. intensifikasi dan ekstensifikasi jenis dan tarif PNBP antara lain melalui potensi 

penerimaan Negara bukan pajak dan penerimaan hibah baik langsung tunai 

maupun program. 

F. Akuntabilitas Keuangan 

1. Target dan Realisasi Anggaran 2017 

a. Pendapatan Pendidikan 

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2017 

adalah sebesar Rp 10.715.915.000 atau mencapai 106,47% dari estimasi 

pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp 10.064.283.320,00. Pendapatan 

Politeknik Negeri Banjarmasin terdiri dari Penerimaan Negara Bukan Pajak. 

Rincian estimasi dan realisasinya adalah sebagai berikut. 

Tabel 3 
Perbandingan Estimasi dan Realisasi Pendapatan Per 31 Desember 2017 

Uraian 
Tahun Anggaran 2017 

Anggaran Realisasi 
% Real 

Anggaran 

Penerimaan Negara 
Bukan Pajak 

10.064.283.320 10.715.915.000 106,47% 

JUMLAH 10.064.283.320 10.715.915.000 106,47% 

 

Tahun 2017 Politeknik Negeri Banjarmasin mengajukan proposal untuk revisi 

Pagu Target Penggunaan dari Rp. 9.241.972.000 menjadi Rp. 10.064.283.320 

atau menambah alokasi pagu sebesar Rp. 1.660.024.350. 

Sedangkan perbandingan realisasi pendapatan tahun anggaran 2017 dan 

tahun anggaran 2016 disajikan pada Tabel 4 berikut: 

Tabel 4 
Perbandingan Realisasi Pendapatan TA 2017 dan 2016 

 

Uraian Realisasi TA 2016 Realisasi TA 2017 Naik % 

Penerimaan Negara 
Bukan Pajak 

Rp. 9,757,849,231 Rp.10,715,915,421 9,82% 

 

Pendapatan pendidikan lainnya berupa pendapatan iuran kemahasiswaan, 

iuran internet, iuran perpustakaan yang pada TA 2017 tidak dipungut lagi pada 

mahasiswa sejak diberlakukannya UKT (Uang Kuliah Tunggal) sesuai 

Permendikbud No. 55 Tahun 2015 tentang biaya kuliah tunggal dan uang kuliah 

tunggal pada perguruan tinggi di lingkungan Kemendikbud dan diperbaharui 
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setelah perubahan nomenklatur pada Kementerian Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi dengan Peraturan Peemenristekdikti Nomor 22 Tahun 2015 

tentang Biaya Kuliah Tunggal pada Perguruan Tinggi di lingkungan Kementerian 

Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi. 

 

b. Belanja 

Realisasi Belanja Instansi pada TA 2017 adalah sebesar Rp 53.631.312.609 

atau 94,81 persen dari anggaran belanja sebesar Rp 56.565.555.000. Rincian 

anggaran dan realisasi belanja TA 2017 disajikan pada Tabel 5 berikut: 

Tabel 5 
Realisasi Belanja Tahun Anggaran 2017 

 

Uraian 

Tahun Anggaran 2017 

Pagu 
Anggaran 

Realisasi 
% Real 

Anggaran 

Belanja Pegawai 29.605.084.000 28.665.519.285 96,83% 

Belanja Barang 24.564.195.000 22.669.441.324 92,29% 

Belanja Bantuan 
Sosial 

- - 0.00% 

Belanja Modal 2.396.276.000 2.296.352.000 95,83% 

Belanja Hibah - - 0.00% 

Total Belanja Kotor 56.565.555.000 53.631.312.609 94,81% 

Pengembalian 
Belanja 

- - 0.00% 

JUMLAH 56.565.555.000 53.631.312.609 94.81% 

 
Sedangkan perbandingan realisasi belanja tahun anggaran 2017 dan tahun 

anggaran 2016 disajikan pada Tabel 6 berikut: 
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Tabel 6 
Realisasi Belanja Tahun Anggaran 2017 

Uraian Realisasi TA. 2017 Realisasi TA. 2016 Naik (Turun) %

Belanja Pegawai 28.665.519.285        28.547.948.622        0,21%

Belanja Barang         11.550.679.781 25.448.105.603        -37,56%

Belanja Bantuan 

Sosial
-                            

-                            0,00%

Belanja Modal -                            6.804.381.750          -100,00%

Belanja Hibah -                            750.000.000             0,00%

Total Belanja Kotor 40.216.199.066 61.550.435.975 -20,96%

Pengembalian 

Belanja
-                            

-                            0,00%

JUMLAH 40.216.199.066        61.550.435.975        -20,96%

 Belanja Bantuan sosial dialokasi pada DIPA Kementerian Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi dalam rangka Penyelenggaraan Beasiswa Bidik Misi, Beasiswa 

PPA dan  Beasiswa BBM pada Tahun Anggaran 2016 dan 2017. 

 

2. Pelaksanaan DIPA Tahun Anggaran 2017 

Secara umum pelaksanaan DIPA Tahun Anggaran 2017 pada Satker Politeknik 

Negeri Banjarmasin mendapatkan 3 (tiga) DIPA untuk menjalankan operasional 

perkantoran sesuai dengan Tusi unit organisasinya, sebagai berikut: 

1. Unit Organisasi (01) Sekretariat Jenderal Kementerian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi dengan Kode Satker (401008) Mendapat Pagu awal sebesar 

Rp. 51.665.064.000 untuk menjalankan aktivitas rutin di Politeknik Negeri 

Banjarmasin, namun hingga akhir TA. 2017 terdapat revisi Pagu ke 06 dengan nilai 

pagu sebesar Rp. 56.565.555.000 yang merupakan revisi pagu final untuk 

mengakomodasi beberapa pagu minus diantaranya pagu belanja perjalanan 

dinas, belanja lainnya. 

2. Unit Organisasi (03) Ditjen Kelembagaan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi dengan Kode Satker (401325) Mendapat Pagu awal sebesar 

Rp. 1.256.000.000 untuk menjalankan Program Prodi Diluar Domisili (PDD) dan 

pada revisi ke 02  Politeknik Negeri Banjarmasin  mendapat Program Revitalisasi 

Politeknik dengan pagu Rp. 11.256.000.000. Hingga akhir TA 2017 terdapat revisi 

Pagu ke 05, terdapat pengurangan nilai pagu dari eselon satu pada Program Prodi 

Diluar Domisili (PDD) dalam hal efisiensi anggaran. 

3. Unit Organisasi (04) Ditjen Pembelajaran dan Kemahasiswaan dengan Kode 

Satker (400146) Mendapat Pagu awal sebesar Rp.625.000.000 untuk 

menjalankan Program Hibah Kompetisi Peningkatan Mutu Pendidikan Politeknik 
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(PHK-PMPP), namun hingga akhir TA 2017 terdapat revisi Pagu ke 02 yang 

merupakan revisi pagu final dengan nilai pagu sebesar Rp.2.782.857.000. 
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BAB-IV 

Penutup 

 
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Poliban tahun 2017 yang 

telah dipaparkan merupakan wujud pertanggungjawaban institusi pemerintah ini terhadap 

publik dan para stakeholder. Rencana Stratejik yang digunakan dalam LAKIP ini mengacu 

pada visi dan misi Renstra Poliban tahun 2017-2021, kemudian diukur kinerjanya. 

Dengan adanya perpaduan sumber-sumber anggaran (DIPA) dan sistem pelaporan 

melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAI) dalam mendukung terlaksananya Program  dan 

perpaduan Program dan Kegiatan dengan Anggaran yang mendukungnya, diharapkan 

menjadi perpaduan (synthesis) akuntabilitas kinerja kegiatan dan akuntabilitas kinerja 

anggaran yang akan lebih memudahkan evaluasi efektivitas, efisiensi, dan produktivitas 

program beserta kegiatan-kegiatannya. 

Dari hasil-hasil pengukuran capaian kinerja di dalam  format Pengukuran Kinerja (PK) 

diperoleh penjelasan bahwa tingkat keberhasilan pencapaian program kegiatan yang 

dilaksanakan Poliban dalam kurun waktu satu tahun adalah 116 % yang dianalisa melalui 

pengumpulan data-data dukung yang diperoleh dari hasil penggabungan data resmi dengan 

penyebaran kuesioner, interview, tracer study, dan dokumen pendukung lainnya. 

Ada dua pernyataan angka persentase capaian dengan perbedaan yang sangat 

mencolok. Angka capaian berdasar perhitungan dan pengukuran yang ada pada LAKIP 

tampak lebih besar dibanding dengan angka capaian kinerja institusi yang menggunakan 

indikator kombinasi data riil dengan diperkuat oleh dukungan data tracer study, interview. 

Berdasarkan dua penilaian di atas, maka setidak-tidaknya dapat ditarik tiga hal 

penting, yaitu: 

1. Angka Capaian berdasarkan pengukuran kinerja yang ada pada format-format LAKIP 

lebih didominasi oleh indikator-indikator kinerja anggaran, sehingga kegiatan yang ada 

mempunyai kecenderungan ke arah kegiatan investasi atau penyediaan dana terhadap 

kegiatan yang akan dilaksanakan. 

2. Masih dirasakan adanya kesenjangan penganggaran anggaran (Slack Budgeting), 

sehingga untuk tahun-tahun mendatang perlu terus meningkatkan kegiatan evaluasi / 

monitoring terhadap kapasitas yang dimiliki serta melalukan kegiatan pembandingan 

(benchmarking) utamanya kepada instansi yang sama.  Belum adanya keterpaduan 

antara Perencanaan Kegiatan dengan Perencanaan Anggaran, sehingga desain 

ñAnggaran Berbasis Kinerjaò tampaknya belum dapat terwujud. 
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3. Keberanian Poliban mengukur kinerjanya berdasar pada fakta dengan menggunakan 

indikator-indikator sederhana tetapi telah memenuhi persyaratan sebuah indikator, yakni: 

Relevan, Penting, Efektif dan Layak, memungkinkan Poliban akan lebih memantapkan 

program-programnya ke depan. 
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Ketenagaan 

Lampiran 1:  
Jumlah Dosen dan kualifikasinya tahun 2017 

S1/D4 S2 S3 Jumlah

1 Teknik Sipil 6 40 0 46

2 Teknik Mesin 2 23 0 25

3 Teknik Elektro 2 31 0 33

4 Akuntansi 5 24 1 30

5 Adm. Bisnis 6 19 1 26

21 137 2 160

No Jurusan
Tahun 2017

Total  

 

Lampiran 2:  
Jumlah Dosen Berdasar Jabatan Fungsional dan Gender 

Jabatan Fungsional Jumlah Laki LakiPerempuan

Calon Tenaga Kerja 0 0 0

Tenaga Pengajar 9 6 3

Asisten Ahli 8 2 6

Lektor 61 46 15

Lektor Kepala 89 66 23

Guru Besar 0 0 0

Total 167 120 47  

 

Lampiran 3:  
Jumlah Pegawai Berdasarkan Status dan Gender 

Status Pegawai Total Laki-Laki Perempuan

Dosen Tetap 167 120 47

Dosen - CPNS 0 0 0

Dosen Honorer 1 0 1

Pindah (Keluar Poliban) 8 4 4

Pensiun 10 9 1

Tendik-PLP 37 27 10

Tendik-Pranata Komputer 5 5 0

Tendik-Pustakawan 3 3 0

Tendik-Administrasi 104 60 44

Tenaga PPNPN (Honorer) 56 43 13

Meninggal 11 11 0

Berhenti 4 3 1

Total Aktif 373 258 115

Total Non Aktif 33 27 6

Total 406 285 121  
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Lampiran 4: 
 

Profil Teknisi dan Staf administrasi berdasarkan usia dan tingkat pendidikan pada 
akhir 2017 

T. Sipil T. Mesin T. Elektro Akuntansi
Adm. 

Bisnis

A.   < 31 <SLTA 0 0 0 0 0 0 0 0

 SLTA 0 0 0 0 0 0 0 0

 D1-D3 0 0 0 0 0 0 0 0

 S1/D4 3 0 0 0 0 0 2 5

 S2 0 0 0 0 0 0 0 0

 Sub-total 3 0 0 0 0 0 2 5

B.   31-40 <SLTA 0 0 0 0 0 0 0 0

 SLTA 0 0 0 0 0 0 1 1

 D1-D3 0 3 1 0 1 0 1 6

 S1/D4 7 4 5 5 3 2 7 33

 S2 0 0 0 0 0 1 2 3

 Sub-total 7 7 6 5 4 3 11 43

C.   41-50 <SLTA 0 0 0 0 0 0 0 0

 SLTA 3 1 0 0 0 3 3 10

 D1-D3 0 0 4 0 0 0 1 5

 S1/D4 2 4 1 2 1 6 11 27

 S2 0 0 0 0 0 1 1 2

 Sub-total 5 5 5 2 1 10 16 44

D.   51-60 <SLTA 0 0 0 0 0 0 2 2

 SLTA 0 3 0 0 0 2 3 8

 D1-D3 0 1 1 0 0 0 0 2

 S1/D4 0 1 0 0 0 1 5 7

 S2 0 0 0 0 0 1 0 1

 Sub-total 0 5 1 0 0 4 10 20

 0

E.   > 60 <SLTA 0 0 0 0 0 0 0 0

 SLTA 0 0 0 0 0 0 0 0

 D1-D3 0 0 0 0 0 0 0 0

 S1/D4 0 0 0 0 0 0 0 0

 S2 0 0 0 0 0 0 0 0

 Sub-total 0 0 0 0 0 0 0 0

 TOTAL 15 17 12 7 5 17 39 112

TOTAL
Teknisi & Administrasi JurusanUsia  

(tahun)

Pendidika

n

Jumlah staf
STAF 

AKADEMI

K & PSI

STAF 

ADUM

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kemahasiswaan 

Lampiran 5: 

Perbandingan keadaan Mahasiswa Regular dan Staf Pengajar 




